RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah
: SMA Negeri 4 Malang

Mata Pelajaran
: Biologi

Kelas/Program
: XI/IPA
Semester               : Gasal 

Standar Kompetensi   
3. Menjelaskan struktur dan fungsi  organ manusia dan hewan tertentu, kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada Salingtemas.

      Kompetensi Dasar
       3.2. Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses serta kelainan/penyakit yang         dapat terjadi pada sistem peredaran darah.
      Indikator Kompetensi

- Mendeskripsikan struktur darah.
- Mengidentifikasi fungsi darah.
- Membedakan komponen penyusun darah (eritrosit, leukosit dan trombosit)

- Mengidentifikasi golongan darah  A, B, AB dan O.

- Mengidentifikasi golongan darah Rhesus dan MN.

- Mengidentifikasi struktur alat peredaran darah (jantung dan pembuluh darah arteri dan vena) 

- Mengkaitkan struktur alat peredraan darah (jantung dan pembuluh darah arteri dan vena) dengan fungsinya.

- Menjelaskan proses sistem peredaran darah manusia.

- Mengkaitkan sistem peredaran darah manusia dengan sistem peredaran darah hewan.

- Mengidentifikasi kelainan atau penyakit ynag mugkin terjadi pada sistem peredaran darah manusia.

- Mendeskripsikan kelainan atau penyakit yang terjadi pada sistem peredaran manusia.

Alokasi Waktu
: 8 x 45 menit

A. Tujuan Pembelajaran

     Setelah melakukan diskusi, melakukan praktikum, dan studi literatur,  Siswa dapat: 
- Mendeskripsikan struktur darah.

- Mengidentifikasi fungsi darah.

- Membedakan komponen penyusun darah (eritrosit, leukosit dan trombosit).

- Mengidentifikasi golongan darah  A, B, AB dan O.

- Mengidentifikasi golongan darah Rhesus dan MN.

- Mengidentifikasi struktur alat peredaran darah (jantung dan pembuluh darah arteri dan vena) 

- Mengkaitkan struktur alat peredraan darah (jantung dan pembuluh darah arteri dan vena) dengan fungsinya.

- Menjelaskan proses sistem peredaran darah manusia.

- Mengkaitkan sistem peredaran darah manusia dengan sistem peredaran darah hewan.

- Mengidentifikasi kelainan atau penyakit yang mugkin terjadi pada sistem peredaran darah manusia.

       - Mendeskripsikan kelainan atau penyakit yang terjadi pada sistem peredaran manusia.
B. Materi Pembelajaran

     - Struktur dan fungsi darah.
        Darah terdiri atas komponen inter seluler dan komponen seluler.

        Komponen inter seluler berupa plasma darah dan komponen seluler berupa sel darah (eritrosit, leukosit dan trombosit). 

- Darah berfungsi sebagai alat angkut: O2 dan CO2, sari-sari makanan, hormon, sisa metobolisme dan alat pertahanan tubuh, mengatur keseimbangan asam dan basa, menjaga keseimbangan suhu tubuh, dll.

     - Golongan darah yang umum adalah golongan darah sistem A-B-O, sisten Rhesus, dan sistem MN.
     - Alat peredaran darah terdiri dari jantung dan pembuluh darah.

       Jantung tersusun atas epitelium, otot, jaringan pengikat dan syaraf.

       Jantung manusia terdiri atas 4 ruang.

       Pembuluh darah dibedakan: arteri, vena dan kapiler.

    -  Sistem peredaran darah manusia bersifat siklik, artinya: darah akan membali pada sustu tempat tertentu. Sistem peredaran daram manusia dibedakan sistem peredaran darah tertutup dan termasuk sistem peredaran darah ganda.

        Khusus pada fetus mempunyai sistem peredaran darah yang khusus. 
     - Kelainan/ penyakit pada sistem peredaran darah ada banyak, antara lain: trombus, embulus, slerosis, stroke, anemia, leukemia, dll.

    (Materi lengkap ada pada lampiran)

C. Metode Pembelajaran

      Pendekatan  :  Konstruktivis (kontekstual=CTL)
      Metode        :  Diskusi dengan model STAD, praktikum golongan darah, studi literatur.
D. Langkah-Langkah Pembelajaran

     Pertemuan ke-1:  ( 2 X 45 menit)
1. Kegiatan awal/Apersepsi:  (10 menit)
      - Guru memberi salam dan menanyakan kehadiran siswa. 

- Guru bertanya pada salah satu siswa:

  Guru
: Pada waktu membicarakan struktur hewan, kita telah mempelajari darah. Darah

              memenuhi kriteria sebagai jaringan. Jelaskan!
   Siswa:“Komponen interseluler = plasma darah  dan seluler = sel darah.

- Guru  : Bagaimana komposisi/susunan senyawa-senyawa dalam plasma darah?

              Bagaimana komposisi/susunan/macam sel-sel darah?

              Apakah fungsi darah?

- Untuk menjawab hal-hal tersebut, marilah melakukan kegiatan berikut ini?

- Guru menuliskan tujuan kegiatan pembelajaran pada hari ini.

2. Kegiatan Inti:   (70 menit)
    Eksplorasi:
- Guru menggali sejauh mana pengetahuan tentang darah yang dimiliki oleh siswa, yaitu:
  susunan plasma darah, perbandingan perbedaan eritrosit, leukosit dan terombosit, serta fungsi darah. 

 - Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok (@ 4 orang) secara heterogen (STAD).

 Eksplanasi:

- Guru membagi tugas-tugas yang akan dikerjakan pada masing-masing kelompok untuk 

  mengkonstruksikan kembali pengetahuan tentang darah dan komponen penyusun darah.

- Secara berkelompok, siswa menjawab pertanyaan berikut ini: 

   Pertanyaan : 1. Apakah fungsi darah? 

                        2. Jelaskan komponen penyusun darah!

                        3. Jelaskan perbedaan eritrosit, leukosit dan trombosit!
Konfirmasi:
- Guru menunjuk kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara bergantian dan acak.

- Kelompok yang lain menanggapi dengan mengajukan pertanyaan maupun konfirmasi untuk mempertajam jawaban. 

- Guru bersama siswa melakukan evaluasi konsep-konsep dari hasil diskusi untuk dapat diambil sebagai kesimpulan.

3. Kegiatan Akhir: (20 menit)
- Guru bersama siswa mengambil kesimpulan sebagai hasi belajar saat ini.
   Kesimpulan:

  a. Fungsi darah: - sebagai alat angkut: O2 dan CO2, zat-zat makanan, hormon, sisa-sisa metabolisme.

                              - mendistribusikan suhu tubuh agar merata di seluruh tubuh.

                              - membantu mengatur pH darah.

                              - mengandung antibodi untuk mempertahankan tubuh dari serangan bibit penyakit.

b. Komponen penyusun darah, terdiri:

    - Komponen inter seluler darah: plasma darah.

Plasma darah tersusun atas: air, senyawa organik (karbohidrat, protein dan lemak), senyawa anorganik (Ca, Cl, Na, K, dll), hormon, antibodi.

- Komponen seluler darah: sel darah.

  Sel darah dibedakan eritrosit, leukosit dan trombosit.
          c. Perbedaan: eritrosit, leukosit dan trombosit.

1). Eritrosit
Bentuk bikonkaf 
Tidak berinti( diganti Hemoglobin (Hb) 
Jumlah normal: 4 – 6 juta/mm3 
Warna: kekuningan 
                     Warna merah karena ada hemoglobin.
Fungsi: Mengangkut O2 
              Menjaga keseimbangan asam dan basa. 
Dibentuk dalam sumsum tulang pipa dan pipih.
Pada bayi dibentuk dalam hati.
Gejala kekurangan (eritrosit, Hb, Fe)( anemia.
Umur: ± 120 hari. Perombakan di dalam hati.
2). Leukosit
Macam: - Granuler  :  - neutrofil 
                                       - Basofil 
                                       - eosinofil 
               - Agranuler : - monosit 
                                      - Limfosit 
Dibentuk : di sumsum tulang (->granuler)
                   di kel. Limfe      (-> agranuler)
Jumlah: 6.000 – 9.000/mm3 
    -  Kurang dari 6.000 ( leukopenia 
    -  Lebih dari 9.000 ( leukositosis, mencapai ±20.000 (  leukemia (kanker darah).
Fungsi : membunuh kuman (dengan cara: fagositosis)
Gerakan leukosit ( amoebosit, dapat menembus dinding kapiler ( diapedesis. 
3). Trombosit
Jumlah: 20.000-300.000/ mm3 
Dibentuk: di sumsum tulang.
Fungsi: untuk pembekuan darah 
Akibat kekurangan: darah sulit membeku. 

- Untuk mengetahui sejauh mana penguasaan materi oleh siswa dapat dilakukan review dengan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
   1. Apakah fungsi darah? 

   2. Jelaskan komponen penyusun darah!

   3. Jelaskan perbedaan eritrosit, leukosit dan trombosit!

         Tindak lanjut:
          Siswa diberi tugas tentang sistem peredaran limfe. 

           Pertanyaan: - Bagaimanakah proses pembekuan darah? (Buat dalam bentuk bagan!)
                               - Bagaimana cara menghindari terjadinya pembekuan darah ketika darah

                                 dimbil dan disimpan?

Pertemuan ke 2 :    (2 x 45 menit)
  1.  Kegiatan Awal / Apersepsi:   (10 menit)

- Guru menyampaikan salam dan memerikasa daftar hadir 

- Guru menanyakan golongan darah beberapa siswa.
- Siswa menjawab: saya O, saya B, saya AB dan saya A.
   Mungkin jawabannya: A +, A -, B +, B-, AB+, AB -, O+, O-.
- Guru bertanya: apa yang menyebabkan golongan darah teman-temanmu tidak sama?
- Untuk menjawab dan memahami tentang golongan darah marilah kita lakukan kegiatan sebagai berikut!
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

   2. Kegiatan Inti : (70 menit)

Eksplorasi:
- Guru menggali pengetahuan tentang golongan darah pada siswa. Selain dengan menanyakan golongan darah kepada para siswa, bagaimana cara mengetahui golongan darah sesorang? 

- Selanjutnya Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok secara heterogen ( STAD) dan masing-masing kelompok harus sudah mempunyai calon probandus untuk praktikum kali ini 
Eksplanasi:

- Guru membagikan LKS/Petunjuk praktikum.

- Guru memberikan pengarahan mengenai prosedur kerja pada praktikum kali ini.

- Prosedur kerja untuk penentuan golongan darah pada manusia adalah:

Ujung jari dibersihkan terlebih dahulu dengan alkohol 70 % untuk sterilisasi  dan tidak terkena infeksi dan pijat- pijat lah ujung jari sebelum ditusuk.

             Setelah kering maka ambillah darah pada ujung jari tadi dengan jarum Franke

 Kemudian diletakan dalam 2 kaca benda untuk kemudian diberi masing- masing serum anti A dan anti B.

             Aduklah tetesan darah yang telah ditetesi serum dengan tusuk gigi .

           Lihat perubahannya apakah ada pengumpalan pada setiap kaca benda tadi apakah tidak ? 

             Darah di A Membeku sedang di B tidak maka termasuk golongan darah A

          Darah di A Tidak membeku sedangkan di B membeku maka golongan drah ini adalah B

             Darah di A dan di B membeku maka termasuk golongan darah AB

             Darah di A dan di B  tidak membeku termasuk golongan darah O

-  Kemudian berikanlah kesimpulan untuk menentukan golongan darah pada manusia.
- Siswa mencoba melakukan tes golongan darah (diambil sampel dari siswa).
- Bagaimana dengan sistem golongan darah sisten Rhesus dan MN? Jelaskan!
Konfirmasi:

- Setiap kelompok melaporhan hasil dan menuliskan di papan tulis.

- Guru menanyakan apakah yang menentukan seseorang bergolongan darah A/   B/ O/ AB? MN? Rhesus?

- Setiap siswa/kelompok dapat mengajukan pendapatnya.

- Guru memberikan penegasan dan memberikan konfirmasi tentang seseorang bergolongan darah A/   B/ O/ AB, MN, Rhesus.

   3. Kegiatan Akhir:    (10 menit)

- Guru bersama siswa mengambil kesimpulan tentang golongan darah.
   Kesimpulan:
   Golongan Darah
          Ingat:  Antigen/Aglutinogen(dalam eritrosit)
                      Zat anti/ Anti bodi/ Aglitinin(dalam plasma)
1. Golongan darah sistem MN
   - Oleh K.Landsteiner dan D.Lavine (1927).
   - Golongan darah: M   ( memp. antigen M
                                  N   ( mempunyai Antigen N
                                  MN(mempunyai antigen MN
          - Golongan darah sistem MN tidak memiliki zat anti, sehingga kurang diperhatikan dalam
             sistem transfusi darah. 
2. Golongan darah sistem Rhesus 
    - Oleh K. Landsteiner & A.S Wiener (1940)
     - Darah Maccaca rhesus ( tubuh kelinci 
                                                       serum kelinci + darah manusia 
                                                                                          menggumpal/ tidak menggumpal 
      - Dibedakan:
        Gol. Rhesus positip (Rh+)( mempunyai antigen rhesus  dalam eritrosit.
        Gol.Rhesus negatif (Rh-) ( tidak mempunyai antigen rhesus.
3. Golongan darah stm.A-B-O
- Oleh K. Landsteiner (1910)
Tabel: Perbedaan golongan darah sistem A-B-O

	Golongan darah 
	Aglutinogen (dalam eritrosit) 
	Aglutinin (dalam plasma) 
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  Dalam transfusi darah yang perlu diingat:
  Donor    : jenis aglutinogen    Mencegah 
  Resipien : jenis aglutinin        hemolitik. 
Tabel: Ikhtisar transfusi darah(O = donor universal, AB =resipien universal) 
	Transfusi darah
	GOLONGAN DARAH DONOR
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- Untuk mengetahui tingkat penguasaan materi dapat ditanyakan secara lisan tentang gologan darah sistem A-B-O, sistem Rhesus dan sistem MN.

Pertemuan ke -3:   (2 X 45 menit)
      1.  Kegiatan Awal /Apersepsi:      (10 menit)

- Guru menyampaikan salam dan memerikasa kehadiriran siswa. 
- Guru memfokuskan perhatian siswa.
- Guru menggali pemahaman awal siswa yang berhubungan dengan jantung dan pembuluh darah manusia, antara lain dengan bertanya:
· Guru : Jika seseorang sedang donor darah, apakah nama pembuluh darah  yang ditusuk dengan jarum? Mengapa? 
· Siswa : Bagian vena, karena letaknya mudah dicari dan alirannya tidak deras. Sebab jika yang ditusuk bagian arteri, kecepatan alirannya deras dan kuat sehingga dikhawatirkan darah terus mengucur setelaj jarum suntik dilepas. 
- Selanjutnya Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu struktur jantung dan pembuluh darah.
2. Kegiatan Inti: (70 menit)

Eksplorasi:
-  Pegang pangkal lengan sebelah lateral/luar, sampai menemukan dan merasakan adanya detak nadi, dan cobalah dihitung dalam satu detik ada berapakali denyutan. Denyut apakah itu? Apakah yang menyebabkan denyutan pada nadi tersebut? Dan mengapa denyutannya terjadi secara ritmik?  

-  Marilah kita pelajari jantung dan pembuluh darah secara berkelompok.
Eksplanasi:
· Guru membagi kelompok masing- masing 4 orang secara heterogen (STAD).
· Selanjunya guru menanyangkang gambar jantung dan pembulig darah melalui LCD.
· Kelompok diberi persoalan dan untuk mencari jawaban:
a. Jelaskan tentang struktur sebuah jantung!

b. Jelaskan perbedaan arteri, vena dan kapiler!

· Guru mengontrol kerja tiap-tiap kelompok dan mengarahkan diskusi kelompok jika ada permasalahan.
Konfirmasi:
· Guru menunjuk kelompok secara bergantian untuk menyampaikan hasil diskusinya.
· Kelompok lain memberi tanggapan atau pertanyaan.

· Guru menberi penegasan atau konfirmasi jika ada penyataan-pernyataan yang kurang jelas/ kurang benar (yang nantinya dapat diambil sebagai kesimpulan). 
          3. Kegiatan Akhir (10 menit)

· Guru memberikan penguatan terhadap pernyataan siswa/kelompok yang menjadi bahan diskusi di kelas dan selanjutnya dapat ditarik sebagai kesimpulan.

Kesimpulan:

- Alat peredaran darah terdiri atas:
     1. Jantung/Cardia/Cor   
     2. Pembuluh darah:
      a. Arteri 
      b. Vena
      c. Kapiler  
      Keterangan:
1. Jantung/Cardia

- Dinding jantung: -Perikardium (epitel luar)
                           - Miokadium (otot jantung) 
                           - Endokardium 
- Mendapat makanan dari vena tajuk/arteri koronaria.
- Ruang jantung:
   - Atrium/        Kanan      (( v.cava superior)
     Serambi       Kiri          (( v.pulmonalis)
   - Ventrikel/   kanan/dextra (( arteri pulmonalis) 
     Bilik             kiri/sinestra  (( aorta)
- Saat bayi antara serambi kanan & kiri terdapat lubang ( FORAMEN OVALE. 

- Kelep jantung:
   - Valvula trikuspidalis ( antara atrium & 
                                      ventrikel dekster.
   - Valvula bikuspidalis ( antara atrium &
                                      ventrikel sinester.
   - Valvula semilunaris ( pangkal aorta.
- Simpul saraf pada jantung:
   - SA node/Nodus Sino-aurikularis/Simpul Keith-Flack.
   - AV node/Nodus Atrio-ventrikularis/Simpul Tawara 
     Dengan serabut Purkinje dan menyebar membentuk 
     berkas HIS.
- Tekanan jantung: - Sistole (±120 mmHg)
                             - Diasole (± 90 mmHg)
      2. Pembuluh darah

 Tabel:   Beda arteri, vena, kapiler
	Beda
	Arteri
	Vena
	Kapiler

	1. Ketebalan &
    elastisitas
	Tebal, elastis
	Tipis, kaku
	Tipis, elastis

	2. Arah aliran
	Dari jantung
	Menuju jantung
	Dari arteri ke vena

	3. Kandungan gas
	Kaya O2, kecuali arteri pulmonalis
	Kaya CO2, kecuali vena pulmonalis
	Seimbang

	4. Kecepatan
    aliran
	Cepat
	Lambat
	Sedang

	5. Letak
	Di dalam jaringan
	Di permukaan jaringan
	Antera arteri dan vena

	6. Katup
	Satu, di pangkal aorta
	Banyak
	Tidak ada


· Guru dapat melakukan review untuk mengetahui tingkat pemahaman materi dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan sesuai dengan tujuan.

· Guru melakukan refleksi:

a. Pelajaran berharga yang dapat diambil pada pertemuan ini, apa?

b. Apakah yang harus diperbaiki?

                 Tindak lanjut:

                 Siswa diberi tugas tentang sistem peredaran limfe. 

                 Pertanyaan: - Apakah limfe/getah bening itu?

                                     - Bagaimana cara peredarannya?

                                     - Menyebutkan 2 pembuluh limfe besar dalam tubuh manusia dan 

                                       dari mana asalnya serta dimanakah muaranya?  
Pertemuan ke-4 :    (2 X 45 menit)

      1.  Kegiatan Awal /Apersepsi:      (10 menit)

- Guru menyampaikan salam dan memerikasa kehadiran siswa. 
- Guru memfokuskan perhatian siswa.
- Guru menggali pemahaman awal siswa yang berhubungan dengan sistem peredaran darah dan kelainannya, antara lain dengan bertanya:
· Guru : Pada waktu SMP, anda sudah dikenalkan dengan sistem peredaran darah tunggal dan ganda serta sistem peredaran darah terbuka dan tertutup. Jelaskan perdeaan masing-masing!
· Siswa : - Peredaran (darah) terbuka : tidak melalui pembuluh darah.
             - Peredaran (darah) tertutup : melalui pembuluh darah.
             - Peredaran darah tunggal : satu kali masuk ke jantung.
             - Peredaran darah ganda : dua kali masuk ke jantung.
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu sistem peredaran darah dan membandingkan sistem peredaran pada manusia dan hewan serta kelainannya.
2. Kegiatan Inti: (70 menit)

Eksplorasi:
-  Apa yang dialami seorang anak ketika dilahirkan sekat antar  serambi (Foremen ovale) tidak tertutup? (Jawab: anak akan mengalami gangguan dalam transportasi Oksigen dan sari- sari makanan. Sehingga anak menjadi tersiksa. 
-  Marilah kita pelajari sisten darah beredar di dalam tubuh sebelum dilahirkan (faetus) dan setelah dilahirkan, membandingkan dengan sistem peredaran pada hewan serta kelainan-kelainan dalam sistem peredaran darah secara berkelompok.
Eksplanasi:
· Guru membagi kelompok masing- masing 4 orang secara heterogen (STAD).
· Selanjunya guru menanyangkang gambar perdaran  darah pada manusia, pada fetus, dan pada hewan  melalui LCD.
· Kelompok diberi persoalan dan untuk mencari jawaban:
a. Bagaimanakah darah beredar dalam tubuh manusia ?
b. Bagaimanakah darah beredar dalam tubuh fetus/janin ?
c. Bandingkan dengan cara peredaran cairan tubuh/darah pada serangga dan cacing 

    tanah!

d. Sebutkan dan berilah penjelasan tentang kelainan-kelainan yang dapat terjadi 

    dalam sistem peredaran darah! (Dibantu dengan studi literatur).

· Guru mengontrol kerja tiap-tiap kelompok dan mengarahkan diskusi kelompok jika ada permasalahan.
Konfirmasi:
· Guru menunjuk kelompok secara bergantian untuk menyampaikan hasil diskusinya.
· Kelompok lain memberi tanggapan atau pertanyaan.
· Guru menberi penegasan atau konfirmasi jika ada penyataan-pernyataan yang kurang jelas/ kurang benar (yang nantinya dapat diambil sebagai kesimpulan). 
          3. Kegiatan Akhir (10 menit)

· Guru memberikan penguatan terhadap pernyataan siswa/kelompok yang menjadi bahan diskusi di kelas dan selanjutnya dapat ditarik sebagai kesimpulan.
Kesimpulan:
              - Sistem peredaran pada manusia termasuk:

 - Peredaran (darah) tertutup : melalui pembuluh darah.
 - Peredaran darah ganda : dua kali masuk ke jantung. 
   Darah  dari bilik kiri – aorta – keseluruh tubuh – vena cava – serambi kanan –bilik kanan – arteri pulmonalis – ke paru-paru – vena pulmonalis – ke serambi kiri – ke bilik kiri ( begitu seterusnya).

- Sistem Peredaran Darah Fetus

Bayi yang terdapat di dalam rahim ibu belum bernafas dengan paru-paru. Kebutuhan O2 dan makanannya dicukupi dari darah ibu melalui pembuluh darah pada ari-ari atau plasenta atau tali pusar. 

Karena paru-paru belum berfungsi, maka darah dari jantung bayi (serambi kanan), tidak ke bilik kanan tetaapi keserambi kiri melalui foramen ovale. Selanjutnya darah menuju ke plasenta melalui arteria umbilikalis. Di dalam plasenta darah ini menyerap O2 dan sari makanan, kemudian kembali ke dalam tubuh bayi melalui vena umbilikalis. Darah dari nadi paru-paru berjalan melalui duktus arteria. 

[image: image5.jpg]


[image: image6.png]Fetal Circulation

Ductus Arterigsus

Foramen Ovale
Lung
Pulmonary Artery

Ductus Venosus

Umbilical Cord

Umbilical Vein

OxygenrichBioog  Umbilical Arteries

M oxygen-poor Blood
I Mixed Biood




- Kelainan pada system peredaran apat dibedakan menjadi kelainan pada jantung, kelainan pada pembuluh darah, dan kelainan pada darah. 

a. Kelainan-kelainan pada Jantung:
· Jantung Koroner, yaitu penyumbatan pembuluh darah arteri koronaria di jantung. Penyumbatan dapat disebabkan oleh senyawa lemak, zat kapur atau peristiwa thrombus atau ebolus

· Blue Baby, kondisi bay setelah lahir memiliki duktus arteriosus  tetap terbuka (padahal dalam kondisi normal tertutup), sehingga darah tidak mauk   ke paru-paru, akibatnya bayi kekuraangan O2
· Foramen Ovale tidak menutup. Ketidakmampuan dalam menutup ini menyebabkan darah yang kaya akan O2 diserambi kiri dengan darah yang kaya akan CO2   diserambi kanan bercampur.

· Hipertensi (tekanan darah tinggi), yaitu tekanan darah melebihi tekanan normal. Orang dewasa normal biasanya memiliki tekananan 120/8o Hg.

· Hipotensi ialah keadaan darah seseorang yang kurang dari tekanan darah normal. 

b. Kelainan pada pembuluh darah:
· Sklerosis merupakan penyakit penyumbatan pembuluh darah yang dapat disebabkan oleh senyawa lemak atau penimbunan kalsium (arteroslerosis/aterosklerosis)

· Varises dan Ambeien. Varises merupakan pelebaran pembuluh darah vena. Apabila pelebaran vena terjadi pada anus disebut ambeien atau hemoroid.  

· Trombus dan embolus merupakan penyakit penghambatan aaliran darah yang disebabkan adanya gumpalan dalam pembuluh darah
c. Kelainan pada darah:
· Hemofilia, merupakan kelainan genetis yang diakibatkan ketidakmampuan seseorang membentuk zat antihemofilia. Zat antihemofilia diperlukan darah untuk pembentukan trombokinase, suatu enzim yang berperena dalam proses pembekuan darah.
· Anemia, kelaina yang disebabkan karena kadar hemoglobin kurang normal. Bias disebabkan oleh jumlah sel darah merah kurang dan atau kekurangan zat besi atau vitamin B12 yang merupakan zat pembentuk haemoglobin
· Leukemia (kanker darah),  merupakan keadaan tubuh yang memiliki jumlah leukosit teramat besar higga mencapai 100.000-200.000 per cc darah. Penyakit ini disebabkan oleh kanker pada sumsum tulang atau limpa
· Leukopenia,   berkurangnya jumlah leukosit dalam peredaran darah. Terjadi   karena kerusakan pada tempat pembentukan leukosit. Akibat penyakit ini, tubuh rentan terhadapinfeksi mikroba.

· AIDS, (acquire Immune Deficiency Syndrome) merupakan penyakit yang menyebabkan seseorang tidak memiliki system imun. Virus HIV menyerang limfosit T sehingga seseorang tidak memiliki kekebalan sehingga rentan terhadap berbagai penyakit. 
· Dll.
- Sistem transportasi pada hewan
1. Sistem transportasi pada Protozoa dilakukan secara intraseluler oleh vakuola makanan. Pertukaran gas secara difusi.
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2. Sistem transportasi pada Insecta dan Siput dilakukan secara terbuka.
    *  Memiliki jantung dan aorta, dengan lubang ke jantung disebut 
        OSTIA/OSTIUM. “Darah” Insecta disebut haemo-limfe (tidak punya 
        hemoglobin). 
   *  Pertukaran gas lewat trakea. 
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3. Sistem transportasi pada cacing tanah
    Sistem transportasi pada cacing tanah, terdiri (dengan arah aliran): pembuluh dorsal, jantung pembuluh, pembuluh ventral. Pertukaran gas secara difusi melalui permukaan tubuh. 
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4. Sistem transportasi pada ikan
   - Sistem transportasi pada ikan termasuk sistem peredaran darah tunggal.
    - Jantung terdiri dari 2 ruang, yaitu atrium dan ventrikel.
    - Pertukaran gas terjadi di insang.
    - Sebelum masuk ke atrium jantung melalui sinus venosus. 

5. Sistem peredaran darah pada katak
  - Sistem peredaran darah yang khas pada katak adalah jantung terdiri 3 ruang, yaitu:   atriun (2 ruang) dan ventrikel (1 ruang).
  - Pertukaran gas terjadi pada kulit dan paru-paru.
  - Mempunyai 3 sistem vena  yaitu:
   - Vena pulmo-kutaneus 
   - Vena cava
   - Vena porta, terdiri : 
     * Vena porta hepatika 
     * Vena porta renalis 
     * Aorta, bercabang dua.

6. Sistem peredaran darah Reptilia

   - Sistem peredaran darah yang khas pada reptilia adalah jantung terdiri empat ruang
     dengan adanya FORAMEN PANIZZAE  antara ventrikel kanan dan kiri.
         - Peranan foramen panizzae:
    - Memungkinkan distribusi O2  ke alat pencernaan.
    - Memelihara keseimbangan  dalam jantung saat menyelam.
- Sistem vena, terdiri:
   - Vena pulmonalis.
   - Vena cava.
   - Vena porta.
- Hanya memiliki satu  vena porta, yaitu vena porta hepatika. 
- Aorta cabang ke kanan & ke kiri.

                    7. Sistem peredaran darah pada burung dan mammalia.

Jantung burung dan Mammalia terdiri 4 ruang (2 atrium dan 2 ventrikel) dengan sekat 
yang sempurna. Darah burung berinti. 
Sistem vena pada burung:
   - Vena pulmonalis.
   - Vena cava.
   - Vena porta, yaitu  vena porta hepatika. 
Pada burung, aorta membelok ke kanan (ke kiri tidak ada). Pada mamalia, aorta 

membelok ke kiri.
· Guru melakukan refleksi:
a. Pelajaran berharga yang dapat diambil pada pertemuan ini, apa?

b. Apakah yang harus diperbaiki?

E. Sumber/Alat dan Bahan Pembelajaran
1. Sumber:

- Syamsuri, Istamar. 2004. Biologi 2A untuk SMA Kelas X. Jakarta : Erlangga
- Prawirohartono, Slamet, dkk. 2001. Sains Biologi -2a. Jakatra: Bumi Aksara
- Akhyar, Sahlan. 2001. Biologi Untuk SMA Kelas II. Jakarta: Grafindo Media Utama
- Pratiwi, D. A. 2005. Biologi SMA Untuk Kelas XI. Jakarta : Erlangga
- Buku Paket  BIOLOGI Jilid 2 Depdiknas.
2. Alat Dan Bahan:

       - LKS/Petunjuk Praktikum 
       - OHP/LCD/Komputer/Laptop

F. Penilaian
    1. Teknik Penilaian              : Tes tertulis & Non Tes (laporan praktikum)
    2. Bentuk Instrumen            : Uraian atau Pilihan Ganda
    3. Instrumen/Alat Penilaian : Terlampir








Malang, 12 Nopember 2007

Mengetahui                                                                 Guru Mata Pelajaran


Kepala sekolah






            Drs. H. Suryani Ali Pandi                                          Drs. Gunarta




            NIP.  130683901                                                        NIP. 132058558
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